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Abstrak. Penclitian ini bertujnan nntuk menganalisis pengaruby pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran, dan ketimpangan pendapatan
terhadap tingkat kriminalitas di 23 kabupaten/ kota di Provinsi Aceh selama periode 2020—-2022. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
data panel dan metode regresi Fixed Effect Model (FEM), hasil menunjukkan babwa pertumbuban ekonomi (PDRB per kapita) berpengaruly positif
dan signifikan terhadap tingkat kriminalitas, yang menandakan babwa pertumbnhan yang tidak merata dapat meningkatkan tekanan sosial.
Sementara itu, tingkat pengangguran justru berpengarub negatif dan signifikan terhadap kriminalitas, diduga karena peran kuat jaringan sosial,
bantuan pemerintah, serta dominasi sektor informal di Aceh. Ketimpangan pendapatan (Rasio Gini) tidak terbukti berpengarnh signifikan terhadap
tingkat kriminalitas. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi perumusan kebijakan pembangunan yang lebibh inklusif, adil, dan kontekstual.
Dengan memperknat modal sosial, memperlnas akses terhadap pekerjaan yang layak, dan memastikan pemerataan hasil pembangunan, hasil penelitian
ini dapat menjadi dasar untuk menurunkan angka kriminalitas sekaligus meningkatkan kualitas hidup masyarakat Aceb melalui terciptanya rasa
aman, stabilitas sosial, dan kesejabteraan yang berkelanjutan.

Kata kunci: Kriminalitas; Pertunmbnban Eonomi; Pengangguran; Ketimpangan Pendapatan; Paradoks Sosial.

Abstract. This study aims to anabze the influence of economic growth, nnemployment rate, and income inequality on crime rates across 23
regencies/ cities in Aceb Province during the 2020-2022 period. Using a quantitative approach with panel data and the Fixed Effect Model (FEM)
regression method, the results show that economic growth (measured by GRDP per capita) has a positive and significant effect on crime rates, indicating
that uneven growth can increase social tension. Meanwhile, the unemployment rate has a negative and significant effect on crime, possibly due to the strong
role of social networks, government assistance, and the dominance of the informal sector in Aceb. Income inequality (measured by the Gini Ratio) was
Jound to have no significant effect on crime levels. These findings provide critical insights for designing more inclusive, equitable, and context-specific
development policies. By strengthening social capital, expanding access to decent employment, and ensuring equitable development outcomes, the results of
this study offer a strategic foundation for reducing crime rates while improving the quality of life in Aceb through enbanced public safety, social stability,
and sustainable well-being.

Keywords: Crime; Economic Growthy Unemployment; Income Inequality; Social Paradox.
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Pendahuluan

Era globalisasi membawa perubahan besar
dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk
ideologi, sosial, ekonomi, seni, etika, dan moral.
Perubahan ini tidak hanya menghasilkan
dampak positif, tetapi juga negatif, terutama
terkait dengan perilaku manusia. Penelitian
yang dilakukan oleh Putra e al (2020)

menunjukkan bahwa perubahan ini
mempengaruhi perilaku individu, yang dalam
beberapa kasus dapat memicu tindakan

kriminal. Kriminalitas, yang berasal dari kata
"erime" yang berarti kejahatan atau tindak
kriminal, dapat dilakukan oleh individu,
kelompok, atau komunitas yang melanggar
hukum dan menimbulkan kerugian secara
psikologis maupun ekonomi (Aditama, 2021).
Tindak kriminal seperti pencurian,
perampokan, penodongan, dan pembegalan
sering terjadi di masyarakat, baik secara sadar
maupun tidak sadar, dan dapat berakibat pada
korban jiwa. Peningkatan angka kriminalitas

diyakini dipengaruhi oleh berbagai faktor
ckonomi, seperti pertumbuhan ekonomi,
kemiskinan, dan  kepadatan  penduduk.

Penelitian Silvia & Ikhsan (2021) menunjukkan
bahwa pertumbuhan ekonomi suatu negara
atau wilayah dapat diukur dengan indikator
seperti Produk Domestik Bruto (PDB) atau
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).
Meskipun di Provinsi Aceh terdapat beberapa
indikator ekonomi yang mengarah pada potensi
pertumbuhan, pengangguran tetap menjadi
masalah utama yang membutuhkan perhatian
serius.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS),
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Aceh
pada tahun 2024 tercatat sebesar 5,56% pada
bulan Februari dan sedikit meningkat menjadi
5,75% pada bulan Agustus. Meskipun angka ini

fluktuatif, tingginya tingkat pengangguran
mencerminkan kesenjangan antara jumlah
pencari  kerja dan ketersediaan lapangan

pekerjaan yang ada. Ketidakmampuan dalam
menyerap tenaga kerja secara maksimal dapat
memperburuk kondisi sosial dan ekonomi,
yang pada gilirannya meningkatkan ketegangan
sosial dan berpotensi memacu kenaikan angka
kriminalitas di wilayah tersebut (BPS, 2024).
Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya
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memahami bagaimana faktor-faktor ekonomi,
seperti  pertumbuhan  ekonomi,  tingkat
pengangguran, dan ketimpangan pendapatan,
mempengaruhi tingkat kriminalitas di Provinsi
Aceh. Dengan mengetahui hubungan tersebut,
diharapkan dapat dirumuskan kebijakan yang
efektif untuk mengurangi angka kriminalitas
melalui peningkatan kondisi ekonomi dan
sosial. Penelitian ini juga memiliki manfaat
signifikan bagi masyarakat dan pemerintah. Bagi
masyarakat, hasil  penelitian ini  dapat
memperluas pemahaman mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat kriminalitas,
schingga meningkatkan kewaspadaan dan
kesadaran akan pentingnya pembangunan
ekonomi yang merata. Bagi pemerintah, temuan
penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam
merumuskan kebijakan yang lebih efektif untuk
mengatasi pengangguran dan ketimpangan
pendapatan, yang pada akhirnya berkontribusi
pada pengurangan angka kriminalitas dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk
menguji pengaruh variabel ekonomi terhadap
kriminalitas, tetapi juga untuk mengungkap
dinamika sosial yang dapat menimbulkan
paradoks antara teori ekonomi dan realitas
sosial di Provinsi Aceh. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi strategis bagi pemerintah daerah
dalam merancang kebijakan ekonomi dan sosial
yang lebih tepat guna dalam mengurangi angka
kriminalitas.

Tinjauan Literatur

Hubungan Ekonomi dan Kriminalitas

Menurut teori pertumbuhan ekonomi Solow
yang dijelaskan dalam penelitian Purwanti &
Widyaningsih  (2019), faktor-faktor seperti
investasi, tabungan, dan pertumbuhan populasi
berperan penting dalam menentukan tingkat
output ekonomi suatu daerah. Semakin tinggi
investasi dan tabungan, semakin besar pula
tingkat pertumbuhan ekonomi yang dapat
tercapai. Namun, dalam konteks kriminalitas,
teori ini perlu dikombinasikan dengan teori
eckonomi kejahatan oleh Becker (dalam Elfas ez
al., 2019), yang menyatakan bahwa individu
akan memilih untuk melakukan tindakan
kriminal apabila hasil yang diperoleh lebih besar
dibandingkan dengan potensi kerugian, baik
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dalam bentuk hukuman maupun risiko lainnya.
Penelitian Silvia & Ikhsan (2021) menunjukkan
bahwa pertumbuhan ekonomi suatu wilayah,
yang dapat diukur melalui Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB), mencerminkan tingkat
kesejahteraan  masyarakat. Ketika PDRB
meningkat, pendapatan masyarakat cenderung

lebih  stabil, yang akan  mengurangi
kemungkinan seseorang terlibat dalam tindakan
kriminal. ~ Namun, apabila  pertumbuhan
ekonomi tidak merata, ketimpangan

pendapatan dapat memperburuk situasi sosial
dan meningkatkan tingkat kriminalitas.

Pengangguran dan Kriminalitas

Pengangguran  sering  dikaitkan = dengan
peningkatan angka kriminalitas. Menurut
Saputra (2023), individu yang menganggur
memiliki peluang yang lebih sedikit untuk
mendapatkan penghasilan yang sah, sehingga
tekanan ekonomi dapat mendorong mereka
untuk mencari alternatif melalui aktivitas ilegal.
Selain itu, tingginya tingkat pengangguran dapat
memperburuk  ketegangan  sosial  dan
mengurangi kohesi sosial dalam masyarakat,
yang pada akhirnya meningkatkan potensi
terjadinya tindakan kriminal. Penelitian lain
oleh Kasim & Hendra (2023) juga
menunjukkan  bahwa pengangguran yang
berkepanjangan dapat menyebabkan frustrasi
sosial yang akhirnya memicu tindak kriminal,
baik dalam bentuk pencurian, perampokan,

atau kejahatan lainnya. Oleh karena itu,
pengurangan tingkat pengangguran dapat
menjadi salah satu strategi utama dalam

menckan angka kriminalitas di suatu wilayah.

Ketimpangan Pendapatan dan Kriminalitas
Ketimpangan pendapatan semakin
mendapatkan perhatian dalam studi ekonomi
dan sosial. Penelitian oleh Syarifah & Hasri
(2024) menunjukkan bahwa kesenjangan
pendapatan yang tinggi dapat meningkatkan
ketidakpuasan sosial, yang pada gilirannya
meningkatkan tingkat kriminalitas.
Ketimpangan ekonomi yang signifikan dapat
menyebabkan individu yang berada di lapisan
bawah merasa termarjinalkan, sehingga mereka
menjadi lebih rentan melakukan tindakan
kriminal sebagai bentuk perlawanan sosial atau
untuk memenuhi kebutuhan dasar. Dalam
penelitian Wahyu e a/. (2021), dijelaskan bahwa

pada periode 2014-2019 di Pulau Jawa,
ketimpangan ekonomi menjadi faktor utama
yang berkontribusi pada peningkatan tingkat
kriminalitas ~ dibandingkan dengan  faktor
lainnya. Penting bagi pemerintah daerah untuk
tidak  hanya  fokus pada  peningkatan
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memastikan
bahwa distribusi pendapatan dilakukan secara
adil untuk mengurangi ketimpangan dan
menekan angka kriminalitas.

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, hipotesis

penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1: Pertumbuhan ekonomi berpengaruh
negatif terhadap tingkat kriminalitas di

Kabupaten/Kota Aceh.

H2: Tingkat pengangguran  berpengaruh
positif terhadap tingkat kriminalitas di
Kabupaten/Kota Aceh.

H2: Ketimpangan pendapatan berpengaruh
positif terhadap tingkat kriminalitas di
Kabupaten/Kota Aceh.

Dengan  menguji  hipotesis-hipotesis  ini,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pemahaman tentang faktor-
faktor eckonomi yang berpengaruh terhadap
tingkat kriminalitas di Aceh, serta memberikan
rekomendasi kebijakan yang lebih efektif bagi
pemerintah daerah.

Metodologi Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
kuantitatif dengan data sekunder berbentuk data
panel yang mencakup 23 kabupaten/kota di
Provinsi Aceh selama periode 2020-2022. Data
sckunder yang digunakan diperoleh dari
publikasi resmi Badan Pusat Statistik (BPS)
Aceh, yang mencakup indikator pertumbuhan
ekonomi, ketimpangan pendapatan, tingkat
pengangguran, dan tingkat kriminalitas. Data
yang telah dikumpulkan disusun dalam format
panel data, yang menggabungkan data time-
series (tahun 2020-2022) dan cross-section dari
23 kabupaten/kota, yang memungkinkan
analisis yang lebih komprehensif. Analisis
dilakukan dengan metode regresi data panel
karena metode ini menggabungkan dimensi
lintas waktu dan lintas entitas, sehingga
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menghasilkan estimasi yang lebih efisien dan
informatif. Model ini digunakan untuk
menganalisis  pengaruh  variabel —ekonomi
terthadap tingkat kriminalitas antar daerah dan
antar  waktu. Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah tingkat kriminalitas, yang
diukur berdasarkan jumlah kasus kriminal per
100.000  penduduk per tahun. Variabel
independen terdiri atas pertumbuhan ekonomi
yang diukur dengan Produk Domestik Regional
Bruto  (PDRB)  per  kapita, tingkat
pengangguran yang diukur dengan persentase
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), dan
ketimpangan  pendapatan  yang  diukur
menggunakan Indeks Gini. Sebelum melakukan
estimasi model, dilakukan wuji asumsi klasik
untuk memastikan keandalan model, meliputi
uji multikolinearitas dengan Variance Inflation
Factor (VIF), uji heteroskedastisitas dengan
Breusch-Pagan test, uji autokorelasi
menggunakan Durbin-Watson test, serta uji
normalitas residual dengan Jarque-Bera test.
Setelah semua uji asumsi klasik dilakukan dan
tidak  ditemukan pelanggaran  signifikan,
estimasi model dilakukan menggunakan teknik
Fixed Effects Model (FEM) atau Random
Effects Model (REM), yang dipilih berdasarkan
hasil uji Hausman.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif menunjukkan adanya variasi
yang signifikan antar kabupaten/kota di
Provinsi Aceh terhadap keempat variabel yang
diteliti, yaitu pertumbuhan ekonomi (PDRB
ADHK), tingkat pengangguran  (TPT),
ketimpangan pendapatan (Rasio Gini), dan
tingkat kriminalitas. Rata-rata PDRB ADHK
sebesar 5.872,785 dengan standar deviasi
4.300,539, yang mencerminkan  adanya
disparitas ekonomi yang besar antar wilayah.
Tingkat pengangguran di Aceh berkisar antara
1,10% hingga 11,50%, dengan rata-rata 5,33%,
yang menunjukkan adanya perbedaan kondisi
ketenagakerjaan yang cukup mencolok di
masing-masing  daerah.  Sementara  itu,
ketimpangan pendapatan relatif rendah, dengan
rata-rata Rasio Gini sebesar 0,288, vyang
menunjukkan  distribusi  pendapatan  yang
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cenderung merata. Tingkat kriminalitas juga
mengalami fluktuasi yang signifikan, dengan
nilai minimum sebesar 78 kasus dan maksimum
550 kasus per 100.000 penduduk, serta rata-rata
sebesar 216,72 kasus. Perbedaan yang tajam
dalam tingkat kriminalitas antar kabupaten/kota
selama  periode penelitian  mencerminkan
adanya  ketidakmerataan  dalam  tingkat
keamanan di wilayah tersebut. Disparitas yang
tinggi pada PDRB ADHK mengindikasikan
bahwa pertumbuhan ekonomi belum merata di
seluruh  wilayah  Aceh, yang berpotensi
menciptakan ketimpangan pembangunan dan
meningkatkan tekanan sosial-ekonomi antar

daerah. Variasi yang besar pada tingkat
pengangguran menunjukkan perbedaan
kemampuan  daerah  dalam  menciptakan

lapangan  kerja, yang berkontribusi pada
ketegangan sosial dan meningkatkan potensi
tindakan kriminal. Meskipun ketimpangan
pendapatan terbilang rendah secara
keseluruhan, tingginya variasi angka kriminalitas
menunjukkan bahwa faktor lain di luar
distribusi pendapatan turut berperan dalam
mendorong timbulnya kejahatan. Temuan awal
ini mengindikasikan bahwa faktor pertumbuhan
ekonomi dan pengangguran memiliki peranan
yang lebih dominan dalam memengaruhi tingkat
kriminalitas dibandingkan ketimpangan
pendapatan, khususnya dalam konteks Provinsi
Aceh.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

PDRB ADHK TPT RASIO GINI KRIMINALITAS

Mean 5872.785 5.330435 0.288406 216.7246
Median 4345780 5100000 0280000 1950000
Maximum 1772006 1150000  0.390000  550.0000
Minimum 1122 890 1.100000 0.220000 78.00000
Std. Dev 4300539 1928239 0036040 1160269
Sebelum  melakukan regresi data panel,

dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan
keabsahan model.

Sedes: Standardzed Residuali
Sample 2000 2022
Observatons 83

Medan £.200504
Madmum 38554003
Misimen  -5.951858
4. D, LTI
Shwanass  DIMMT

Kurtosis 2742678

larget-ben 1308358

Probabity  0.191182

Gambar 1. Uji Normalitas
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Uji normalitas dilakukan untuk memastikan
bahwa residual dari model regresi terdistribusi
normal, yang merupakan salah satu asumsi
klasik dalam regresi linear. Dalam penelitian ini,
uji normalitas dilakukan dengan menggunakan
pendekatan Jarque-Bera, yang dilakukan pada
09 observasi. Hasil uji menunjukkan nilai
Jarque-Bera sebesar 3,308958 dengan nilai
probabilitas  sebesar 0,1912. Karena nilai
probabilitas tersebut lebih besar dari tingkat
signifikansi 0,05, dapat disimpulkan bahwa
residual model berdistribusi normal. Distribusi
histogram residual menunjukkan pola yang
simetris, menyerupai distribusi normal (bell-
shaped). Nilai skewness sebesar -0,520997 dan
kurtosis sebesar 2,744698 juga menunjukkan
bahwa sebaran residual mendekati distribusi
normal ideal, dengan nilai skewness mendekati
0 dan kurtosis mendekati 3. Dapat disimpulkan
bahwa asumsi normalitas dalam model regresi
ini telah terpenuhi, yang mengindikasikan
bahwa estimasi regresi dapat dianggap valid
dari sisi distribusi residual. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian Ntamwiza (2020), yang
menyatakan bahwa wuji Jarque-Bera efektif
dalam mendeteksi penyimpangan distribusi
residual dalam regresi panel data, dan dapat

Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas

Dependent Variable: ABSRES

Method: Panel Least Squares

Date: 02425 Time: 2313

Sample: 2020 2022

Periods included: 3

Cross-sections included: 23

Total panel (balanced) observations: 69

Variable Coefficient Std Error t-Statistic Prob.

C -18.77112 11.47239 -1.636200 0.1091
PDRB ADHK 0.001217 0.000895 1.360635 0.1807
TPT 2. 360045 1.336836 1. 765398 0.0246
RASIO GIMI 289939 5.994879 0.414502 0.6306

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-sguared 0568725 Mean dependentvar 1.793297
Adiusted R-squared 0317984 35.D. dependent var 1.307080
S.E. of regression 1.079442 Akaike info criterion 3271483
Sum sauared resid 50.10341  Schwarz criterion 4113320
Log likelihood -86.86616 Hannan-Quinn criter. 3605468
F-statistic 22688174  Durbin-Watson stat 3.200424
Prob{F-statistic) 0.008908

Hasil uji  heteroskedastisitas menunjukkan

bahwa probabilitas masing-masing variabel

independen adalah sebagai berikut: PDRB
ADHK sebesar 0,1807, TPT sebesar 0,08406,
dan Rasio Gini sebesar 0,6806. Karena seluruh
nilai probabilitas lebih besar dari tingkat
signifikansi o = 0,05, maka hipotesis nol (Ho)
diterima, yang berarti tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas dalam model regresi ini.
Temuan ini konsisten dengan penelitian
Niyongabo & Zhong (2023), yang menyatakan
bahwa jika nilai signifikansi lebih besar dari

dijadikan dasar dalam validasi model sebelum 0,05, ~maka  model  tidak  mengalami
analisis lebih lanjut dilakukan. Selain itu,  heteroskedastisitas.
menurut Li (2024), distribusi residual yang
normal memperkuat keandalan  estimasi Tabel 4. Uji Multikolinearitas
parameter dalam model Fixed Effects. Correlation PDRE ADHK IPT_RASIO GIN KRIMNALI
PORB ADHK 1.000000
TPT 0.513088 1.000000
. : RASIO GIMI 0117789 0.244052 1.000000
Tabel 2. Uji Autokorelasi KRIMINALITAS 0041618 0626835 0228063  1.000000
Variable Coefficient  Std Error  t-Statistic  Prob.
c 15221 2980083 1057773 0.0000 Nilai .korelam antar Varlab.el .mdependen
PDRB ADHK 0008243 0002324 3549525  0.0009 menunjukkan hubungan sebagai berikut: PDRB
TPT -26.03162 3472889 7496379 0.0000
RASO GN -maosr  jateer 1o ops  ADHK dan TPT sebesar 0,5131, PDRB
— ADHK dan Rasio Gini sebesar 0,1178, serta
Effects Specfication TPT dan Rasio Gini sebesar 0,3441. Karena
Cross-section fixed (dummy variables) seluruh nilai korelasi berada di bawah ambang
R-squared 09963 Memn depencentvar 2157246 Patas 0,80, dapat disimpulkan bahwa tidak
AdustedR-squared  (0.999416 S.D. dependentvar  116.0269 terdapat multikolinearitas dalam model regresi
S.E. of regression 2803955  Akaike info criterion 5180656 ini
Sum squared resid 338.07 1 Schwarz criterion £.022493 :
Log likefihood -152.7326  Hannan-Quuinn criter. 5514641
F-statistic 4655683 Durbin-Watsonstat 2246307 .
Prob{F-statistic) 0.000000 Regresi Data Panel

Nilai Durbin-Watson sebesar 2.2463 berada di
antara DU dan 4-DU (1.7015 < DW < 2.2985),
sehingga tidak terdapat autokorelasi.

Berdasarkan hasil uji Chow, LM, dan Hausman,
model terbaik untuk menjelaskan pengaruh

variabel  independen  terhadap  tingkat
kriminalitas adalah model Fixed Effect Model
(FEM). Model ini  mempertimbangkan

perbedaan karakteristik spesifik setiap daerah
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(¢ross-section), sehingga menghasilkan estimasi
yang lebih akurat dibandingkan dengan model
Common Effect Model (CEM) maupun Random
Effect Model (REM).

Tabel 5. Hasil Estimasi Fixed Effect Model

Variable Coefficient  Std Error  t-Statistic Prob.
C 35.22H 29 80063 1057773 0.0000
PDRE ADHK 0008248 0002324 3549525  0.0009
TPT -26.03162 3472558  -7.496379  0.0000
RASID GIMI -28.35387 18.16987 -1.560488  0.1260
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0999531 Mean dependentvar 216.7246
Adjusted R-squared 0999416 S.D. dependent var 116.0269
S.E. of regression 2803955  Alkaike info criterion 5180656
Sum sguared resid 338.0731  Schwarz criterion 6.022493
Log likelihood -162.7326  Hannar-Cluinn criter. 5514641
F-statistic 4655683  Durbin-W atson stat 2246307

Prob(F-statistic) 0.000000

Kesimpulan hasil estimasi regresi dengan Fixed
Effect Model (FEM) sebagai model terbaik
(berdasarkan uji LM, Chow, dan Hausman)
menunjukkan bahwa variabel-variabel ekonomi
memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat
kriminalitas di Provinsi Aceh. Model FEM
dipilih karena mampu mempertimbangkan

perbedaan karakteristik spesifik antar
kabupaten/kota (cross-section), yang
menghasilkan  estimasi yang lebih akurat

dibandingkan dengan model Common Effect

Model (CEM) atau Random Effect Mode/ (REM).
Hasil regresi menunjukkan bahwa pertumbuhan
ekonomi, yang diukur dengan PDRB per kapita,
berpengaruh positif terhadap kriminalitas. Hal
ini  mengindikasikan =~ bahwa  meskipun
pertumbuhan ekonomi meningkat,
ketidakmerataan distribusi pertumbuhan antara
daerah dapat memperburuk ketegangan sosial
dan meningkatkan tingkat kejahatan. Sebaliknya,
tingkat pengangguran berpengaruh negatif
terhadap kriminalitas, yang menunjukkan bahwa
pengangguran  yang tinggi tidak  selalu
berbanding lurus dengan peningkatan angka
kriminalitas, terutama jika ada dukungan sosial
dari komunitas dan program pemerintah.
Sementara itu, ketimpangan pendapatan tidak
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
tingkat kriminalitas di Aceh, yang mengarah
pada kesimpulan bahwa faktor-faktor sosial lain,
seperti jaringan sosial dan budaya lokal, lebih
dominan  dalam  mempengaruhi  tingkat
kejahatan dibandingkan ketimpangan ekonomi.
Hasil ini memberikan wawasan yang lebih
mendalam  tentang  bagaimana  dinamika
ckonomi dan sosial saling berinteraksi dalam
mempengaruhi  perilaku  kriminalitas, yang
penting  dalam  merumuskan  kebijakan
pembangunan yang lebih efektif dan inklusif.

Tabel 6. HasilRegresi FEM

Variabel Independen Koefisien Probabilitas Interpretasi
C (Intercept) 315.2231 - Konstanta model kriminalitas
PDRB ADHK 0.0082 0.0009 Berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kriminalitas
Tingkat Pengangguran ~ -26.0316 0.0000 Berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
(TPT) kriminalitas
Rasio Gini -28.3539 0.1260 Tidak signifikan secara statistik
R-squared 0.9996 - 99.96% variasi kriminalitas dijelaskan oleh
model
F-statistic 4655.683 0.0000 Model signifikan secara simultan
Durbin-Watson Statistic ~ 2.2463 - Tidak terdapat autokorelasi
Pembahasan penelitian  Sari & Yulianto (2024) yang
Hasil  penelitan ~ menunjukkan ~ bahwa  menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi
pertumbuhan  ekonomi (PDRB  ADHK) secharusnya mengurangi tingkat kriminalitas

berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat kriminalitas (p = 0,0009). Temuan ini
bertentangan dengan hipotesis awal (HI:
Pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif
terthadap kriminalitas), yang sejalan dengan
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dengan meningkatkan peluang kerja. Namun,
temuan ini dapat dijelaskan dengan teori bahwa
pertumbuhan ekonomi yang tidak merata dapat
memperburuk  kesenjangan = sosial  dan
meningkatkan urbanisasi, yang menciptakan
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lingkungan yang lebih rentan terhadap
kejahatan. Hal ini juga didukung oleh penelitian
Syam & Alam (2024) yang menemukan bahwa
peningkatan PDB per kapita sering kali
dikaitkan dengan meningkatnya kejahatan
properti dan ekonomi. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa tingkat pengangguran
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
tingkat kriminalitas (p = 0,0000), yang
bertentangan dengan hipotesis awal (H2:

Tingkat pengangguran berpengaruh positif
terthadap kriminalitas). Penelitian oleh Dariah
(2024) menyatakan bahwa tingkat
pengangguran  yang  tinggi  seharusnya

meningkatkan kriminalitas, karena individu

mengalami tekanan ekonomi yang lebih besar.

Namun, dalam konteks Aceh, hasil ini mungkin

dapat dijelaskan oleh beberapa faktor berikut:

1) Dukungan sosial dan ekonomi dari keluarga
di daerah dengan tingkat pengangguran
tingei, yang mengurangi insentif individu
untuk melakukan kejahatan.

2) Program bantuan pemerintah yang efektif
dalam  mengurangi  dampak  negatif
pengangguran terhadap tingkat kriminalitas.

3) Fenomena underemployment (setengah
menganggur), yang memungkinkan individu
tetap memperoleh penghasilan meskipun
tidak memiliki pekerjaan tetap.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan  ekonomi (PDRB  ADHK)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat kriminalitas (p = 0,0009). Temuan ini
bertentangan dengan hipotesis awal (HI:
Pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif
terthadap kriminalitas), yang sejalan dengan
penelitian  Sari & Yulianto (2024) yang
menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi
seharusnya mengurangi tingkat kriminalitas
melalui peningkatan peluang kerja. Namun,
hasil ini dapat dijelaskan melalui teori yang
menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi
yang tidak merata dapat memperburuk
kesenjangan  sosial dan = meningkatkan
urbanisasi, sehingga menciptakan lingkungan
yang lebih rentan terhadap kejahatan. Hal ini
juga sejalan dengan penelitian Syam & Alam
(2024), yang menemukan bahwa peningkatan
PDB per kapita sering kali dikaitkan dengan
meningkatnya kejahatan properti dan ekonomi.

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat pengangguran berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kriminalitas (p =
0,0000), yang bertentangan dengan hipotesis
awal (H2: Tingkat pengangguran berpengaruh
positif terhadap kriminalitas). Penelitian Dariah
(2024) menyatakan bahwa pengangguran yang
tinggi  scharusnya  meningkatkan  tingkat
kriminalitas, mengingat individu mengalami
tekanan ekonomi yang lebih besar. Namun,
dalam konteks Aceh, hasil ini dapat dijelaskan
oleh beberapa faktor, antara lain:

1) Dukungan sosial dan ekonomi dari keluarga
di daerah dengan tingkat pengangguran
tinggi, yang mengurangi insentif untuk
melakukan kejahatan.

2) Program bantuan pemerintah yang efektif
dalam  mengurangi  dampak  negatif
pengangguran terhadap tingkat kriminalitas.

3) Fenomena underemployment (setengah
menganggur), yang memungkinkan individu
tetap memperoleh penghasilan meskipun
tidak memiliki pekerjaan tetap.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
ketimpangan pendapatan (Rasio Gini) tidak
berpengaruh signifikan terhadap kriminalitas (p
= 0,1260), sehingga hipotesis H3 ditolak.
Temuan ini bertentangan dengan teori ekonomi
kriminal yang menyatakan bahwa ketimpangan
pendapatan  yang  lebih  tinggi  akan
meningkatkan kriminalitas karena ketidakadilan
sosial (Layliya & Restikasari, 2024). Beberapa
faktor yang dapat menjelaskan hasil ini antara
lain:

1) Ketimpangan pendapatan yang relatif rendah
di Aceh dibandingkan dengan daerah lain,
sehingga tidak cukup memicu peningkatan
kriminalitas.

2) Efektivitas penegakan hukum dan kebijakan
sosial yang mampu mengurangi dampak
negatif ketimpangan pendapatan terhadap
kejahatan.

3) Dominasi faktor lain seperti pengangguran

dan pertumbuhan ekonomi, yang lebih
signifikan  dalam  menjelaskan  tingkat
kriminalitas ~ dibandingkan  ketimpangan
pendapatan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Armin &
Idris (2020), Sugiharti ez al. (2022, 2023), yang
bahwa  hubungan

menemukan antara
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ketimpangan pendapatan dan kriminalitas tidak
selalu signifikan, terutama jika faktor sosial
lainnya  turut  berperan.  Penelitian  ini
memberikan  kontribusi  signifikan  dalam
berbagai aspek, baik dari sisi teoretis,
metodologis, maupun praktis. Dari sisi teoretis,
penelitian ini menunjukkan temuan yang
berbeda dari teori dan penelitian sebelumnya,

khususnya dalam hubungan antara
pertumbuhan ekonomi, pengangguran,
ketimpangan  pendapatan, dan  tingkat

kriminalitas. Temuan pertama yang menonjol
adalah hubungan positif antara pertumbuhan

ekonomi dan kriminalitas. Secara teoritis,
pertumbuhan ekonomi semestinya
menurunkan  tingkat  kriminalitas  karena

membuka lebih banyak kesempatan kerja dan
meningkatkan kesejahteraan.

Namun, hasil penelitian ini justru menunjukkan
bahwa pertumbuhan ckonomi berkorelasi
positif dengan peningkatan kriminalitas. Hal ini
mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi
yang tidak merata, ditambah dengan dominasi
sektor informal serta dampak urbanisasi yang
cepat, dapat menciptakan ketidakstabilan sosial-
ekonomi yang mendorong munculnya tindakan
kriminal. Temuan kedua adalah hubungan
negatif antara tingkat pengangguran dan
kriminalitas. Sebagian besar teori dan penelitian
sebelumnya menyatakan bahwa pengangguran
yang tinggi cenderung meningkatkan angka
kriminalitas ~ karena  individu  kehilangan
penghasilan dan motivasi ekonomi untuk
bertindak secara legal. Namun, penelitian ini
menemukan sebaliknya, bahwa pengangguran
justru  berkorelasi negatif dan signifikan
terthadap kriminalitas. Hal ini bisa dijelaskan
oleh keberadaan faktor-faktor sosial seperti
bantuan sosial, peran keluarga, budaya lokal
yang kuat, serta dominasi aktivitas informal
yang menopang kebutuhan hidup masyarakat
tanpa keterlibatan dalam tindak kejahatan.

Temuan ini memperkuat argumen bahwa
hubungan antara  pengangguran dan
kriminalitas tidak bersifat universal dan harus
dikaji dalam sosial-budaya masing-masing
wilayah. Selain itu, hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa ketimpangan pendapatan
tidak  berpengaruh  signifikan  terhadap
kriminalitas, yang bertentangan dengan asumsi
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dalam teori disorganisasi sosial. Secara umum,
teori tersebut menyatakan bahwa semakin tinggi
ketimpangan pendapatan, semakin tinggi pula
potensi terjadinya kriminalitas. Namun, dalam
konteks Aceh, ketimpangan yang relatif rendah
dan peran budaya serta kontrol sosial yang kuat
tampaknya mampu meredam potensi efek
negatif dari ketimpangan tersebut.
Keterbaharuan utama dari penelitian ini terletak
pada pembuktian empiris bahwa pengaruh
variabel ekonomi terhadap kriminalitas tidak
selalu mengikuti pola teori klasik, terutama di
wilayah dengan karakteristik sosial-ekonomi
yang khas seperti Aceh. Dari sisi metodologis,
penelitian ini menggunakan pendekatan regresi
data panel dan melakukan perbandingan antara
tiga model utama, yaitu Common Effect Model
(CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan
Random Effect Model (REM). Melalui
serangkaian uji pemilihan model seperti uji
Chow, uwji LM, dan uji Hausman, diperoleh
bahwa FEM adalah model terbaik untuk
menganalisis data ini. Artinya, perbedaan
karakteristik antar kabupaten/kota di Aceh
berkontribusi  signifikan  terhadap  variasi
kriminalitas.

Temuan ini memiliki implikasi metodologis
penting,  bahwa  studi-studi =~ mengenai
kriminalitas sebaiknya tidak hanya
menggunakan pendekatan agregat atau makro,
tetapi juga perlu memperhatikan keragaman
spasial antar wilayah. Selain itu, penggunaan uji
Hausman dan LM memberikan pembelajaran
bahwa pemilihan model dalam studi panel tidak
boleh dilakukan sembarangan, karena akan
berdampak pada validitas hasil yang diperoleh.
Secara praktis, penelitian ini memberikan
wawasan bagi pemerintah daerah dan pembuat
kebijakan agar lebih  berhati-hati  dalam
menafsitkan hubungan antara ekonomi dan
kriminalitas. ~ Misalnya,  temuan  bahwa
pertumbuhan ekonomi dapat meningkatkan
kriminalitas ~ mengindikasikan =~ pentingnya
strategi pembangunan yang inklusif dan merata.
Program-program seperti penguatan ekonomi
lokal, pemberdayaan masyarakat miskin, dan
dukungan bagi sektor informal perlu menjadi
bagian dari strategi pertumbuhan untuk
meminimalkan potensi gejolak sosial. Temuan
bahwa pengangguran tidak selalu berbanding
lurus dengan kriminalitas juga mengisyaratkan
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bahwa fokus kebijakan ketenagakerjaan perlu
diarahkan tidak hanya pada jumlah peketjaan,
tetapi pada kualitas dan keberlanjutan pekerjaan
itu sendiri. Pengembangan pelatihan kertja,
peningkatan ~ wirausaha, dan  penciptaan
lapangan kerja mandiri bisa menjadi strategi
alternatif yang relevan. Lebih lanjut, karena
ketimpangan pendapatan tidak signifikan dalam
mendorong  kriminalitas di  Aceh, maka
pendekatan pengendalian kriminalitas tidak
cukup hanya mengandalkan strategi ekonomi,
tetapi juga harus memperkuat dimensi sosial.
Kebijakan berbasis nilai budaya lokal, peran
keluarga, lembaga adat, dan penguatan
solidaritas komunitas menjadi penting untuk

diterapkan. Pemerintah daerah juga perlu
mengadopsi  pendekatan  spasial = dalam
menyusun  kebijakan  kriminalitas, karena

karakteristik tiap kabupaten/kota berbeda.
Pendekatan yang terlalu umum atau seragam
berisiko tidak efektif  dan bahkan
kontraproduktif ~ jika  diterapkan  tanpa
penyesuaian kontekstual. Selain memberikan
pemahaman baru dalam dinamika kriminalitas,
hasil penelitian ini juga memiliki kontribusi
potensial dalam upaya peningkatan kualitas
hidup masyarakat Aceh.

Hal ini dimungkinkan karena faktor-faktor yang

dianalisis  seperti  pertumbuhan  ekonomi,
pengangguran, dan ketimpangan pendapatan
merupakan komponen kunci dalam
pembangunan sosial ckonomi yang
berkelanjutan.  Pertama, temuan  bahwa
pertumbuhan  ekonomi dapat berdampak
negatif jika tidak merata menjadi peringatan
penting bagi pemerintah  daerah  untuk
meninjau kembali arah kebijakan
pembangunan. Pertumbuhan yang hanya
terpusat di sektor atau wilayah tertentu berisiko
memperluas jurang  kesenjangan  dan

menciptakan ketegangan sosial. Oleh karena
itu, hasil ini mendorong perlunya pendekatan
pembangunan yang lebih adil dan inklusif,
seperti pemberdayaan ekonomi desa, dukungan
bagi UMKM, dan pelibatan masyarakat lokal
dalam proses perencanaan pembangunan. Jika
diterapkan, kebijakan ini  tidak  hanya
menurunkan tingkat kriminalitas, tetapi juga
secara  langsung  meningkatkan  akses
masyarakat terhadap pekerjaan, layanan dasar,
dan stabilitas sosial, yang merupakan indikator

utama kualitas hidup. Kedua, hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa pengangguran tidak
selalu meningkatkan kriminalitas, membuka
ruang bagi penguatan strategi sosial yang selama
ini mungkin terabaikan. Dukungan sosial dari
keluarga, komunitas, serta program bantuan
pemerintah terbukti memiliki peran penting
dalam menjaga stabilitas sosial meskipun tingkat
pengangguran  tinggi. Dengan  demikian,
penguatan jaringan sosial dan budaya lokal yang
kuat dapat menjadi modal sosial yang penting
dalam memperbaiki kualitas hidup. Kebijakan
berbasis komunitas yang mendukung ketahanan
keluarga, solidaritas sosial, dan kegiatan
produktif informal akan memberikan kontribusi
nyata bagi kesejahteraan masyarakat. Ketiga,
meskipun  ketimpangan pendapatan  tidak
terbukti signifikan terhadap kriminalitas, hasil
ini tetap mengindikasikan bahwa stabilitas sosial
dapat dicapai meskipun terjadi ketimpangan
relatif, asalkan diimbangi dengan sistem sosial
yang kuat dan adil. Oleh karena itu, pemerintah
tetap perlu menjaga distribusi pendapatan
melalui ~ sistem  jaminan  sosial,  subsidi
pendidikan dan keschatan, serta penguatan
kapasitas ekonomi kelompok rentan. Upaya ini
akan membantu menciptakan lingkungan yang
lebih aman, inklusif, dan berdaya saing, yang
secara langsung meningkatkan kualitas hidup
masyarakat Aceh.

Terakhir, dengan pendekatan spasial melalui
model Fixed Effect, penelitian ini menekankan
bahwa  karakteristik tiap  kabupaten/kota
berbeda dan harus dipahami secara kontekstual.
Dengan demikian, kebijakan pembangunan dan
pengendalian  kriminalitas harus  disesuaikan
dengan kebutuhan spesifik tiap daerah.
Pendekatan yang adaptif ini akan memastikan
bahwa intervensi pemerintah benar-benar
menyentuh  persoalan riil di masyarakat,
meningkatkan efektivitas program, dan pada
akhirnya mendorong peningkatan kesejahteraan
dan kualitas hidup masyarakat secara merata.
Penelitian ini tentunya memiliki beberapa
keterbatasan, yaitu menggunakan data selama
tiga tahun (2020-2022) yang relatif singkat,
tidak mempertimbangkan faktor-faktor sosial
lainnya seperti pendidikan, struktur keluarga,
atau migrasi penduduk, serta tidak melakukan
klasifikasi ~ jenis  kriminalitas  (misalnya:
kriminalitas ekonomi, kekerasan, narkoba).
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Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi

penting bagi pengambil kebijakan:

1) Pemerintah  daerah perlu memastikan
pertumbuhan ekonomi bersifat inklusif dan
merata agar tidak menciptakan potensi
konflik sosial baru.

2) Strategi penanganan pengangguran tidak
cukup hanya berfokus pada penciptaan
lapangan kerja, tetapi juga memperkuat
kohesi sosial dan budaya lokal.

3) Distribusi pendapatan tetap perlu dipantau,
meskipun tidak signifikan secara statistik,
karena dalam jangka panjang bisa memicu
keresahan sosial.

Kesimpulan

Hasil penelitian ini mengungkapkan adanya
paradoks antara pertumbuhan ekonomi dan
dinamika sosial di Aceh, di mana peningkatan
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
justru berkorelasi positif dan signifikan dengan
angka kriminalitas. Temuan ini menantang
asumsi konvensional yang menyatakan bahwa
pertumbuhan ekonomi secara otomatis akan
menurunkan tingkat kejahatan, dan
menunjukkan bahwa ketika pertumbuhan
ekonomi tidak disertai dengan pemerataan dan
keadilan sosial, potensi terjadinya konflik sosial
justru meningkat. Fenomena ini
mengindikasikan bahwa kemajuan ekonomi
yang tidak inklusif dapat menciptakan
ketimpangan dan tekanan sosial baru yang pada
gilirannya mendorong peningkatan tindakan
kriminal. Selain itu, korelasi negatif antara
tingkat  pengangguran  dan  kriminalitas
menunjukkan bahwa faktor-faktor sosial seperti
dukungan  keluarga, budaya lokal, dan
keberadaan sektor informal berperan penting
dalam menjaga stabilitas sosial, bahkan di
tengah  tantangan  ckonomi.  Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi sosial masyarakat
Aceh memiliki daya lenting terhadap potensi
kriminalitas, meskipun  dalam  kerangka
ekonomi yang tampak kontradiktif. Sementara
itu, ketimpangan pendapatan yang tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap  tingkat
kriminalitas ~memperkuat dugaan  bahwa
variabel sosial lain lebih dominan dalam
mempengaruhi tingkat kejahatan di wilayah ini.
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Dari  sisi  kebijakan, hasil penelitian ini
menegaskan pentingnya strategi pembangunan
yang tidak hanya berfokus pada pertumbuhan
ckonomi, tetapi juga menekankan keadilan,
inklusi sosial, dan penguatan modal sosial
masyarakat. Program-program pembangunan
perlu diarahkan untuk memperkuat peran
sektor informal, memperluas jangkauan bantuan
sosial, serta mendorong partisipasi aktif
komunitas lokal dalam perencanaan kebijakan.
Pendekatan ini tidak hanya akan berkontribusi
pada penurunan angka kriminalitas, tetapi juga
meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara
keseluruhan.

Selanjutnya, mengingat bahwa variabel ekonomi
belum cukup menjelaskan variasi kriminalitas
antar wilayah, penelitian ini membuka peluang
untuk studi lanjutan yang lebih mendalam
terthadap faktor-faktor sosial lainnya. Variabel
seperti  tingkat  pendidikan,  efektivitas
penegakan  hukum, kepercayaan terhadap
institusi, dan peran media sosial dapat menjadi
fokus penelitian di masa depan. Selain itu,
pendekatan spasial atau pemetaan geografis
kejahatan dapat memberikan gambaran visual
yang lebih presisi dalam mendukung kebijakan
berbasis bukti (evidence-based policy). Penelitian ini
memberikan pemahaman yang lebih holistik
mengenai bagaimana dinamika ekonomi dan
sosial saling berinteraksi dalam memengaruhi
tingkat kriminalitas di Aceh, serta menawarkan
arah  kebijakan yang lebih  kontekstual,
berkeadilan, dan berkelanjutan untuk
menciptakan masyarakat yang aman dan
sejahtera.
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